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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Indonesia salah satu negara berkembang yang terus menerus melaksanakan 

pembangunan nasional guna untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Upaya 

yang dilakukan pemerintah adalah salah satunya dengan menggali dana salah 

satunya dari sumber pajak. Pajak ㅤmerupakan ㅤaspek ㅤpenting ㅤuntuk ㅤkelangsungan 

ㅤhidup ㅤNegara ㅤIndonesia ㅤdan ㅤjuga ㅤpajak ㅤmerupakan ㅤsumber ㅤpenerimaan ㅤnegara 

ㅤyang ㅤsangat ㅤpenting ㅤguna ㅤmenopang ㅤpembangunan ㅤyang ㅤada ㅤdi ㅤIndonesia. ㅤPajak 

ㅤmenurut ㅤUndang-Undang ㅤNomor ㅤ28 ㅤTahun ㅤ2009 ㅤ ㅤialah ㅤkontribusi ㅤwajib ㅤkepada 

ㅤnegara ㅤyang ㅤterutang ㅤoleh ㅤorang ㅤpribadi ㅤatau ㅤbadan ㅤyang ㅤbersifat ㅤmemaksa 

ㅤberdasarkan ㅤUndang ㅤUndang ㅤdengan ㅤtidak ㅤmendapatkan ㅤimbalan ㅤsecara 

ㅤlangsung ㅤdan ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤkeperluan ㅤnegara ㅤbagi ㅤsebesar-besarnya 

ㅤkemakmuran ㅤrakyat. ㅤ 

Pemerintah ㅤmelakukan ㅤstrategi ㅤdalam ㅤmelakukan ㅤpembangunan ㅤjangka ㅤpendek 

ㅤmaupun ㅤjangka ㅤpanjang ㅤyang ㅤmembutuhkan ㅤdana ㅤyang ㅤbesar. ㅤPajak ㅤsebagai 

ㅤkewajiban ㅤmenyerahkan ㅤsebagian ㅤdari ㅤhasil ㅤkita ㅤkepada ㅤkas ㅤnegara ㅤyang 

ㅤdisebabkan ㅤoleh ㅤsuatu ㅤkeadaan, ㅤkejadian ㅤyang ㅤmemberikan ㅤkedudukan ㅤtertentu 

ㅤbukan ㅤsebagai ㅤhukuman dari pemerintah melainkan untuk kesejahteraan secara 

umum. Mengatasi masalah sosial pajak sangat berperan penting dari segi sumber 

pendanaannya dalam melaksanakan tanggung jawab dari negara, selain itu pajak 

juga merupakan sumber pendanaan yang dalam meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat ㅤdan ㅤkemakmuran ㅤserta ㅤkontak ㅤsosial ㅤantara ㅤpemerintah ㅤdengan 

ㅤwarga ㅤnegara. 

Berdasarkan ㅤkewenangan ㅤpajak ㅤdibedakan ㅤmenjadi ㅤdua ㅤyaitu ㅤpajak ㅤpusat ㅤdan 

ㅤpajak ㅤdaerah. ㅤPajak ㅤyang ㅤdi ㅤkelola ㅤoleh ㅤpemerintah ㅤpusat ㅤmasuk ㅤke ㅤdalam 

ㅤsumber ㅤpenerimaan ㅤAPBN, ㅤsedangkan ㅤpajak ㅤyang ㅤdi ㅤkelola ㅤoleh ㅤpemerintah 

ㅤdaerah ㅤmasuk ㅤke ㅤdalam ㅤsumber ㅤpenerimaan ㅤAPBD. ㅤPajak ㅤdaerah ㅤmerupakan 

ㅤsalah ㅤsatu ㅤpendapatan ㅤasli ㅤdaerah, ㅤpajak ㅤdaerah ㅤdi ㅤbagi ㅤmenjadi ㅤpajak ㅤProvinsi 

ㅤdan ㅤpajak ㅤKabupaten/ ㅤKota. ㅤPajak ㅤdaerah ㅤmerupakan ㅤsumber ㅤpendapatan ㅤyang 

ㅤpenting ㅤguna ㅤmembiayai ㅤpembangunan ㅤdaerah ㅤdan ㅤpenyelenggaraan 

ㅤpemerintahan. ㅤSalah ㅤsatu ㅤjenis ㅤpajak ㅤdaerah ㅤyaitu ㅤpajak ㅤkendaraan ㅤbermotor 

ㅤyang ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤpenerimaan ㅤdaerah ㅤdalam ㅤpembiayaan ㅤpembangunan 

ㅤdaerah ㅤProvinsi/ ㅤKota, ㅤdalam hal ini pemerintah daerah yaitu badan pendapatan 

negara Provinsi Jawa Tengah bertugas untuk memperhatikan jumlah kendaraan 

bermotor yang sangat meningkat pesat di masing-masing Daerah di Jawa Tengah, 

dengan adanya hal tersebut pemerintah melihat adanya peluang yang besar untuk 

dijadikan sebagai objek pajak. Berkitan dengan peluasan dan pengembangan dari 

fungsi budgetair yang menuntut pemerintah daerah untuk terus menggali sumber 

yang dinilai potensial untuk menghasilakan pendapatan bagi daerah. 

Besar ㅤkecilnya ㅤpenerimaan ㅤpajak ㅤdi ㅤsuatu ㅤdaerah ㅤbisa ㅤdilihat ㅤdari ㅤpertumbuhan 

ㅤekonomi ㅤyang ㅤada ㅤdi ㅤwilayah ㅤtersebut. ㅤSemakin ㅤbaik ㅤpertumbuhan ㅤekonomi 

ㅤyang ㅤada ㅤdi ㅤwilayah ㅤtersebut ㅤmaka ㅤpendapatan ㅤmasyarakatnya ㅤjuga ㅤsemakin 

ㅤmeningkat. ㅤHal ㅤini ㅤberpengaruh ㅤpada ㅤkemampuan ㅤmasyarakat ㅤdi ㅤwilayah 

ㅤtersebut ㅤuntuk ㅤmembayar ㅤpajak. 
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Peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya secara 

bertanggung jawab dan jujur dapat mendukung meningkatnya penerimaan daerah 

dari pajak, dengan wajib pajak memahami pentingnya pajak untuk pembangunan 

daerah diharapkan meningkatnya kesadaran wajib pajak dalam menjalankan 

kewajiabannya. 

Kendaraan ㅤbermotor ㅤdipungut ㅤpajak ㅤatas ㅤkepenguasaan ㅤatau ㅤkepemilikan 

ㅤkendaran ㅤbermotor ㅤyang ㅤsekaligus ㅤmenjadi ㅤobjek ㅤpajak, ㅤdan ㅤsubjek ㅤpajaknya 

ㅤadalah ㅤorang ㅤpribadi ㅤmaupun ㅤbadan ㅤselaku ㅤpemilik ㅤkendaraan ㅤbermotor. 

ㅤBerdasarkan ㅤPP ㅤNo. ㅤ55 ㅤTahun ㅤ2016 ㅤtentang ㅤKetentuan ㅤUmum ㅤdan ㅤTata ㅤCara 

ㅤPemungutan ㅤPajak ㅤDaerah ㅤdefinisi ㅤPajak ㅤKendaraan ㅤBermotor ㅤyaitu ㅤPajak ㅤatas 

ㅤkepemilikan ㅤdan/ ㅤatau ㅤpenguasaan ㅤkendaran ㅤbermotor. 

Menurut ㅤSaryono ㅤKepala ㅤBidang ㅤPajak ㅤDaerah ㅤI ㅤBapenda ㅤKota ㅤSemarang 

ㅤmengatakan ㅤkepatuhan ㅤmembayar ㅤpajak ㅤwarga ㅤKota ㅤSemarang ㅤbaru ㅤmencapai 

ㅤ70% ㅤuntuk ㅤitu, ㅤBapenda ㅤSemarang ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤkepatuhan ㅤmembayar 

ㅤpajak ㅤdi ㅤtahun ㅤ2018 ㅤbisa ㅤmencapai ㅤ75% ㅤdari ㅤseluruh ㅤWajib ㅤPajak ㅤ(WP) ㅤyang 

ㅤada ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang. ㅤ(daerah.sindonews.com). 

Berdasarkan ㅤhasil ㅤyang ㅤada ㅤmaka ㅤperlu ㅤadanya ㅤusaha ㅤyang ㅤdapat ㅤmeningkatkan 

ㅤpenerimaan ㅤpajak ㅤdisuatu ㅤdaerah, ㅤterutama ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤkendaraan 

ㅤbermotor ㅤdi ㅤKota ㅤSemarang. 

 Kepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤyaitu ㅤdimana ㅤwajib ㅤpajak ㅤmemenuhi ㅤkewajiban 

ㅤperpajakannya ㅤdan ㅤmelaksanakan ㅤhak ㅤperpajakan ㅤdengan ㅤbaik ㅤdan ㅤbenar ㅤsesuai 

ㅤdengan ㅤperaturan ㅤdan ㅤundangundang ㅤpajak ㅤyang ㅤberlaku ㅤ(Ilhamsyah ㅤdkk.,2016). 

ㅤFaktor ㅤyang ㅤpenting ㅤbagi ㅤpeningkatan ㅤpenerimaan ㅤpajak ㅤadalah ㅤkepatuhan ㅤwajib 



4 
 

 

 

ㅤpajak, ㅤmaka ㅤperlu ㅤadanya ㅤkajian ㅤsecara ㅤintensif ㅤtentang ㅤfaktor- ㅤfaktor ㅤyang 

ㅤmempengaruhi ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak, ㅤterutama ㅤmembayar ㅤpajak ㅤkendaraan 

ㅤbermotor. ㅤAda ㅤbeberapa ㅤfaktor ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak 

ㅤdalam ㅤmembayar ㅤpajak ㅤkendaraan ㅤbermotor ㅤantara ㅤlain ㅤpengetahuan ㅤwajib 

ㅤpajak, ㅤkesadaran ㅤwajib ㅤpajak, ㅤdan ㅤprogram ㅤsamsat ㅤcorner. ㅤ 

  Pengetahuan ㅤwajib ㅤpajak ㅤadalah ㅤfaktor ㅤyang ㅤpenting ㅤuntuk ㅤmembantu 

ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤmelaksanakan ㅤkewajibannya ㅤmembayar ㅤpajak. ㅤPengetahuan ㅤ 

perpajakkan ㅤdari ㅤseorang ㅤwajib ㅤpajak ㅤdapat ㅤdiukur ㅤmelalui ㅤpengetahuan ㅤdan ㅤ 

pemahaman ㅤmengenai ㅤhak, ㅤkewajiban ㅤdan ㅤtanggungjawab ㅤsebagai ㅤwajib 

ㅤpajak.Pengetahuan ㅤyang ㅤdimiliki ㅤoleh ㅤwajib ㅤpajak ㅤtentang ㅤperpajakkan ㅤyang 

ㅤbaik ㅤmaka ㅤakan ㅤmemperkecil ㅤterjadinya ㅤpenggelapan ㅤpajak. ㅤPenelitian ㅤyang 

ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤWardani ㅤdan ㅤAsis ㅤ(2017) ㅤmenunjukan ㅤbahwa ㅤvariabel 

ㅤPengetahuan ㅤWajib ㅤPajak ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤvariabel 

ㅤKepatuhan ㅤWajib ㅤPajak ㅤKendaraan ㅤBermotor. ㅤSedangkan ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤyang 

ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤIlhamsyah. ㅤRandi ㅤdkk ㅤ(2016) ㅤmenunjukan ㅤbahwa ㅤvariabel 

ㅤPengetahuan ㅤWajib ㅤPajak ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤKepatuhan 

ㅤWajib ㅤPajak ㅤKendaraan ㅤBermotor. 

 Faktor ㅤyang ㅤlain ㅤselain ㅤpengetahuan ㅤwajib ㅤpajak ㅤyang ㅤdapat 

ㅤmempengaruhi ㅤKepatuhan ㅤWajib ㅤPajak ㅤKendaraan ㅤBermotor ㅤadalah ㅤKesadaran 

ㅤWajib ㅤPajak. ㅤKesadaran ㅤwajib ㅤpajak ㅤmerupakan ㅤsikap ㅤwajib ㅤpajak ㅤyang ㅤtelah 

ㅤmemahami ㅤdan ㅤmau ㅤmelaksanakan ㅤkewajibannya ㅤuntuk ㅤmembayar ㅤpajak ㅤdan 

ㅤtelah ㅤmelaporkan ㅤsemua ㅤpenghasilannya ㅤtanpa ㅤada ㅤyang ㅤdisembunyikan ㅤsesuai 

ㅤdengan ㅤketentuan ㅤyang ㅤberlaku. ㅤ(Nasution ㅤ2003:62). ㅤPenelitian ㅤyang ㅤdilakukan 



5 
 

 

 

ㅤoleh ㅤWardani ㅤdan ㅤAsis ㅤ(2017) ㅤmenunjukan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤKesadaran ㅤWajib 

ㅤPajak ㅤberpengaruh ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤKepatuhan ㅤWajib ㅤPajak 

ㅤKendaraan ㅤBermotor. ㅤSedangkan ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh 

ㅤIlhamsyah. ㅤRandi ㅤdkk ㅤ(2016) ㅤmenunjukan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤKesadaran ㅤWajib 

ㅤPajak ㅤberpengaruh ㅤsecara ㅤparsial ㅤterhadap ㅤvariabel ㅤKepatuhan ㅤWajib ㅤPajak 

ㅤKendaraan ㅤBermotor. 

 Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor adalah sosialisasi perpajakan dengan adanya sosialisasi perpajakan yang 

dilaksanakan oleh Dirjen Pajak dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor, ada berbagai media dalam melaksanakan sosialisasi yaitu 

dengan cara menggunakan media elektronik dan media cetak yang mudah diakses 

oleh wajib pajak dan memiliki nilai moral yang dapat meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak  

  Selain ㅤSosialisasi ㅤPerpajakan, ㅤada ㅤfaktor ㅤlain ㅤyaitu ㅤProgram ㅤSamsat 

ㅤCorner ㅤyang ㅤsangat ㅤmembantu ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤmelaksanakan ㅤkewajibannya. 

ㅤSamsat ㅤCorner ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤupaya ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤDinas 

ㅤPendapatan ㅤDaerah ㅤyang ㅤmempunyai ㅤtujuan ㅤguna ㅤuntuk ㅤmempermudah ㅤwajib 

ㅤpajak ㅤdalam ㅤpembayaran ㅤpajak ㅤkendaraan ㅤbermotor ㅤyang ㅤberada ㅤpada ㅤpusat 

ㅤperbelanjaan ㅤataupun ㅤpusat ㅤkeramaian. ㅤKarena ㅤbanyaknya ㅤcalo ㅤyang 

ㅤmenawarkan ㅤjasa ㅤpengurusan ㅤsetiap ㅤmasuk ㅤke ㅤkanor ㅤSamsat ㅤdan ㅤancama ㅤdi 

ㅤpersulit ㅤserta ㅤurusan ㅤyang ㅤberbelit-belit ㅤyang ㅤmenghantuin ㅤwajib ㅤpajak ㅤpemilik 

ㅤkendaraan ㅤbermotor ㅤsebelum ㅤmelakukan ㅤprosesnya ㅤdi ㅤSamsat. ㅤSamsat ㅤCorner 

ㅤmemberikan ㅤkemudahan ㅤkepada ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤbentuk ㅤpelayanan ㅤyang 
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ㅤcepat, ㅤefektif, ㅤdan ㅤefisien ㅤdalam ㅤrangka ㅤwajib ㅤpajak ㅤmembayarkan ㅤpajak 

ㅤkendaraan ㅤbermotornya ㅤsetiap ㅤtahun. 

 Penelitian ㅤyang ㅤtelah ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤWardani ㅤdan ㅤAsis ㅤ(2017) 

ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤKesadaran ㅤWajib ㅤPajak, ㅤdan ㅤProgram ㅤSamsat ㅤCorner 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤkendaraan ㅤbermotor, 

ㅤsedangkan ㅤvariabel ㅤPengetahuan ㅤWajib ㅤPajak ㅤtidak ㅤberpengaruh ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤjepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤkendaraan ㅤbermotor. ㅤBerbeda ㅤdengan ㅤpenelitian 

ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤRusmayani ㅤdan ㅤSupadmi ㅤ(2017) ㅤmenyatakan ㅤbahwa 

ㅤSosialisasi ㅤperpajakan, ㅤPengetahuan, ㅤSanksi, ㅤdan ㅤKualitas ㅤPelayanan 

ㅤberpengaruh ㅤterhadap ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤkendaraan ㅤbermotor. 

 Populasi ㅤyang ㅤdiambil ㅤadalah ㅤwajib ㅤpajak ㅤorang ㅤpribadi ㅤdi ㅤwilayah 

ㅤUPPD ㅤKota ㅤSemarang ㅤI. ㅤDaerah ㅤKota ㅤSemarang ㅤterbagi ㅤmenjadi ㅤ3 ㅤUPPD 

ㅤwilayah ㅤUPPD ㅤKota ㅤSemarang ㅤ1 ㅤyaitu ㅤsebesar ㅤ542.253 ㅤwajib ㅤpajak ㅤjumlah ㅤini 

ㅤlebih ㅤbesar ㅤdi ㅤbandingkan ㅤdengan ㅤwilayah ㅤUPPD ㅤKota ㅤSemarang ㅤII ㅤsebesar 

ㅤ418.491 ㅤwajib ㅤpajak ㅤdan ㅤdi ㅤwilayah ㅤUPPD ㅤKota ㅤSemarang ㅤIII ㅤsebesar ㅤ344.941 

ㅤwajib ㅤpajak, ㅤdengan ㅤalasan ㅤtersebut ㅤpeneliti ㅤmemilih ㅤSamsat ㅤCorner ㅤyang 

ㅤberada ㅤdi ㅤwilayah ㅤUPPD ㅤKota ㅤSemarang ㅤ1 ㅤuntuk ㅤdijadikan ㅤtempat ㅤpenelitian. 

 Penelitian ㅤini ㅤmerupakan ㅤmodifikasi ㅤdari ㅤpenelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh 

ㅤWardani ㅤdan ㅤAsis ㅤ(2017). ㅤMereka ㅤmelakukan ㅤpenelitian ㅤmengenai ㅤPengaruh 

ㅤPengetahuan ㅤWajib ㅤPajak, ㅤKesadaran ㅤWajib ㅤPajak, ㅤDan ㅤProgram ㅤSamsat ㅤCorner 

ㅤTerhadap ㅤKepatuhan ㅤWajib ㅤPajak ㅤKendaraan ㅤBermotor. ㅤPerbedaan ㅤpenelitian 

ㅤini ㅤdengan ㅤpenelitian ㅤsebelumnya ㅤadalah ㅤdengan ㅤmenambahkan ㅤvariabel 

ㅤsosialisasi ㅤperpajakan. 
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Berdasarkan penelitian diatas, maka penelitian ini akan diberi judul “Pengaruh 

Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan 

dan Program Samsat Corner Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor (Studi Kasus Pada Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di Wilayah 

UPPD Kota Semarang 1)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ㅤfenomena ㅤdan ㅤresearch ㅤgap ㅤyang ㅤdikemukakan ㅤpada ㅤlatar ㅤbelakang, 

ㅤditemukan ㅤmasalah ㅤyaitu ㅤmasih ㅤadanya ㅤketidakkonsistenan ㅤtemuan ㅤhasil 

ㅤpenelitian ㅤmengenai ㅤpengaruh ㅤpengetahuan ㅤwajib ㅤpajak, ㅤkesadaran ㅤwajib ㅤpajak, 

ㅤsosialisasi ㅤperpajakan,dan ㅤprogram ㅤsamsat ㅤcorner ㅤterhadap ㅤkepatuhan ㅤwajib 

ㅤpajak ㅤkendaraan ㅤbermotor, ㅤoleh ㅤkarena ㅤitu ㅤmasalah ㅤdalam ㅤprnrlitian ㅤini ㅤdapat 

ㅤdirumuskan ㅤsebagai ㅤberikut: ㅤ“Bagaimana ㅤpengaruh ㅤpengetahuan ㅤwajib ㅤpajak, 

ㅤkesadaran ㅤwajib ㅤpajak, ㅤsosialisasi ㅤperpajakan, ㅤdan ㅤprogram ㅤsamsat ㅤcorner 

ㅤterhadap ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤkendaraan ㅤbermotor?” 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan ㅤpenelitian ㅤdiajukan ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Apakah pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor ? 

2. Apakah pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor ? 

3. Apakah pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor ? 
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4. Apakah pengaruh program samsat corner terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan ㅤdari ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Untuk ㅤmenganalisa pengaruh pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 

2. Untuk ㅤmenganalisa pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 

3. Untuk ㅤmenganalisa pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 

4. Untuk ㅤmenganalisa pengaruh program samsat corner terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat ㅤㅤdari ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini ㅤㅤadalah ㅤㅤsebagai ㅤㅤberikut: 

1. ㅤManfaat ㅤTeoritis 

a. ㅤBagi ㅤPenulis ㅤ 

Bagi ㅤpenulis, ㅤpenelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤbisa ㅤmenambah ㅤwawasan ㅤdan ㅤbisa 

ㅤmemperoleh ㅤgambaran ㅤsecara ㅤlangsung ㅤmengenai ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤPKB 

ㅤdalam ㅤmemenuhi ㅤkewajibannya. ㅤMengetahui ㅤtentang ㅤfaktor-faktor ㅤyang 

ㅤmempengaruhi ㅤkepatuhan ㅤseorang ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤmembayar ㅤpajaknya. 

b. ㅤBagi ㅤAkademisi 
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penelitian ㅤini ㅤdi ㅤharapkan ㅤbisa ㅤmenambah ㅤpengetahuan ㅤdan ㅤwawasan, ㅤserta ㅤdapat 

ㅤdijadikan ㅤreferensi ㅤpada ㅤpenelitian ㅤselanjutnya. ㅤDiharapkan ㅤjuga ㅤbisa ㅤmenambah 

ㅤpengetahuan ㅤdan ㅤpemahaman ㅤmengenai ㅤperpajakan. 

2. ㅤManfaat ㅤPraktis 

a. ㅤBagi ㅤWajib ㅤPajak ㅤOrang ㅤPribadi 

penelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmenambah ㅤwawasan ㅤdan ㅤilmu ㅤpengetahuan 

ㅤterutama ㅤuntuk ㅤwajib ㅤpajak ㅤdi ㅤbidang ㅤperpajakan ㅤterutama ㅤdalam ㅤmasalah 

ㅤkepatuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤdalam ㅤmemenuhi ㅤkewajibannya ㅤdan ㅤprogram ㅤsamsat 

ㅤcorner ㅤyang ㅤdi ㅤlakukan ㅤoleh ㅤsamsat ㅤKota ㅤSemarang. 

b. ㅤBagi ㅤDirektorat ㅤJenderal ㅤPajak ㅤ(DJP) 

penelitian ㅤini ㅤdiharapkan ㅤbisa ㅤmenjadi ㅤtambahan ㅤliteratur ㅤmengenai 

ㅤpengidentifikasian ㅤpengaruh ㅤpengetahuan ㅤwajib ㅤpajak, ㅤkesadaran ㅤwajib ㅤpajak, 

ㅤdan ㅤprogram ㅤsamsat ㅤcorner ㅤterhadap ㅤkepetuhan ㅤwajib ㅤpajak ㅤkendaraan  

ㅤbermotor, ㅤserta ㅤmampu ㅤmemberikan ㅤkontribusi ㅤberupa ㅤpengetahuan ㅤmelalui 

ㅤpengembangan ㅤteori, ㅤterutama ㅤdalam ㅤperpajakan. 

 


